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PENDAHULUAN
Sistem informasi skripsi dapat diakses secara daring menggunakan web browser dengan

mengetikkan alamat url: skripsi.ums.ac.id. Pengguna umum akan mendapatkan tampilan

seperti pada Gambar 1.

Prinsip utama sistem informasi  skripsi  ini  adalah  bahwa  dosen menawarkan judul

skripsi dan mahasiswa berkompetisi memilih judul yang ditawarkan. Melalui aplikasi

ini,  dosen  dapat  menawarkan  judul  skripsi,  terutama  yang  sesuai  dengan  topik

penelitiannya.  Mahasiswa  yang  secara  administratif  telah  memenuhi  syarat  untuk

menempuh  skripsi  dapat  memilih  salah  satu  judul  yang  ditawarkan  dosen.  Namun

akhirnya dosen yang berhak menentukan siapa yang dipilih di antara para mahasiswa

yang meminati sebuah judul yang ditawarkan.

Gambar 1: Halaman utama sistem informasi pengelolaan proses skripsi di UMS

Jika mahasiswa memiliki ide atau topik, maka ide itu dapat disampaikan kepada dosen

yang diingininya. Selanjutnya dosen dapat menginputkan judul tersebut, yang kemudian

si  mahasiswa memilih  judul  yang  telah  disepakati,  dan  dosen memilih  si  mahasiswa

untuk mengerjakan skripsi dengan judul tersebut.
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PANDUAN BAGI KETUA PROGRAM STUDI
Jika seorang ketua program studi login ke dalam Sistem Informasi Skripsi, pada daftar

menu terdapat menu untuk “Setup Skripsi” pada bagian “Tugas Kaprodi” (lihat Gambar

2:  Halaman  home  bagi  Kaprodi).  Selain  itu  terdapat  menu  “Progress  Mhs”,  “Kuota

Dosen” dan “Insentif”.

Gambar 2: Halaman home bagi Kaprodi

Melakukan setup terhadap sistem skripsi.
Ketika aplikasi akan digunakan, langkah pertama yang perlu dilakukan adalah melakukan

setting  aplikasi.  Setup  dilakukan  untuk  menyesuaikan  alur  sistem  skripsi  dengan

keadaan/kondisi pada sebuah program studi. Seting dilakukan oleh ketua program studi

dan hanya dilakukan sekali  untuk satu semester.  Untuk melakukan setup,  silakan klik

menu "Setup skripsi".Setelah menu diklik, akan tampil formulir isian untuk mengisikan

seting sistem (lihat Gambar 3: Halaman seting bagi kaprodi).
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Gambar 3: Halaman seting bagi kaprodi

Langkah-langkah seting adalah sebagai berikut.

1. Mengisikan tipe dari mata kuliah yang dikelola melalui sistem ini, apakah hanya

matakuliah  skripsi  atau  matakuliah  skripsi  yang  didahului  kuliah  Metodologi

Penelitian (Metopen). Pilihan ini memperlihatkan kapan dosen menawarkan judul

dan  mahasiswa  memilih  judul  dari  dosen:  apakah  saat  mengikuti  matakuliah

metopen ataukah pada saat sudah memasuki proses skripsi.

2. Mengisi kode mata kuliah skripsi (dapat dilihat di AJT – aplikasi jadwal terpadu).

3. Mengisi  kode  matakuliah  prasyarat  (boleh  kosong).  Jika  lebih  dari  satu,

dipisahkan  dengan  koma.  Aplikasi  ini  mencatat  apa  matakuliah  prasyarat  dan

Biro/Pengelola skripsi yang melakukan pengecekan terhadap prasyarat ini.

4. Memilih  nama  dosen yang  bertugas  sebagai  biro/pengelola  skripsi  (misalnya

Sekprodi 1 di tiap program studi).

5. Memilih kotak centang terkait ada tidaknya seminar proposal, dan ada tidaknya

seminar/ujian pra-pendadaran.

6. Mengisi batas maksimum mahasiswa bimbingan untuk satu dosen.
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7. Mengisi jumlah SKS minimum yang sudah ditempuh sebagai syarat pendaftaran

skripsi.

8. Mengisi data IPK minimum pada transkrip sementara sebagai syarat pendaftaran

skripsi

9. Mengisi  jumlah  SKS  maksimum  yang  mendapat  D  yang  menjadi  syarat

diperbolehkannya seorang mahasiswa menempuh skripsi.

10. Mengisi  jumlah  SKS  minimum  yang  sudah  ditempuh  sebagai  syarat  ujian

pendadaran.

11. Mengisi  data  IPK  minimum  pada  transkrip  sementara  sebagai  syarat  ujian

pendadaran.

12. Mengisi  jumlah  SKS  maksimum  yang  mendapat  D  yang  menjadi  syarat

diperbolehkannya mahasiswa mendaftar ujian pendadaran.

13. Mengisikan  prasyarat  ujian  proposal.  Prasyarat  ini  akan  ditampilkan  ke

mahasiswa saat mendaftar ujian proposal dan ke Biro saat mengecek berkas ujian

proposal.

14. Mengisikan prasyarat ujian skripsi. Prasyarat ini akan ditampilkan ke mahasiswa

saat  mendaftar  ujian  pendadaran  dan  ke  Biro  saat  mengecek  berkas  ujian

pendadaran.

15. Mengklik tombol Simpan & Kunci, yang akan mengunci data seting selama satu

semester.

Memonitor progres skripsi mahasiswa
Ketua  Program  Studi  dapat  secara  berkala  memantau  kemajuan  proses  skripsi

mahasiswanya.  Aksi  ini  dilakukan dengan mengklik  menu “Progres  Mhs” yang akan

menampilkan sebuah tabel berisi skripsi setiap mahasiswa yang masih aktif skripsi (lihat

Gambar 4). Dari tabel ini, Kaprodi dapat melihat data mahasiswa, siapa pembimbingnya,

apa  judul  skripsinya,  berapa  kali  bimbingan  telah  dilakukan  dan  status  skripsi  si

mahasiswa.
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Gambar 4. Halaman pemantauan progres skripsi mahasiswa

Memonitor jumlah bimbingan dosen
Ketua  Program  Studi  dapat  memantau  kinerja  bimbingan  dosen  dan  melihat  jumlah

mahasiswa yang dibimbing seorang dosen dan jumlah yang lulus.  Untuk itu  Kaprodi

dapat  mengklik  menu “Kuota  Dosen”.  Melalui  menu ini,  kaprodi  dapat  pula  melihat

prosentase jumlah bimbingan tiap dosen (lihat Gambar 5).

Gambar 5. Data bimbingan tidap dosen
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Mengajukan insentif bimbingan skripsi
Ajuan insentif bimbingan skripsi dapat dilakukan oleh Kaprodi secara berkala. Idealnya

ajuan dilakukan setelah 4 pertemuan/pekan, sehingga dalam 3 kali ajuan, semua insentif

bimbingan sudah terbayarkan. Sebagai cadangan, di waktu akhir dapat dilakukan ajuan

final untuk mengajukan insentif  untuk pertemuan yang terlambat  dicatat/ditulis  dalam

logbook.

PENTING! Insentif diberikan jika bimbingan ditulis/dicatat dalam  logbook.  Pengisian

logbook wajib dilakukan untuk tiap pekan pertemuan.  Jika pada sebuah pekan terjadi

bimbingan  yang  lebih  dari  satu  kali  (misal  2-3  kali),  insentif  yang  dibayarkan  tetap

dihitung  satu  pekan.  Prinsip  yang  dipegang  adalah  agar  bimbingan  dilakukan  secara

berkala, dan tidak dilakukan dengan dirapel.

PENTING! Mahasiswa wajib mengisi logbook secara berkala setiap selesai bimbingan di

tiap  pekan.  Untuk  dapat  mendaftar  pendadaran,  mahasiswa  minimal  telah  mengisi

logbook untuk bimbingan 8 (delapan) pekan. Jika mahasiswa mengisi logbook lebih dari

satu kali dalam satu pekan, maka isian tersebut dianggap dilakukan untuk satu pekan.

Prinsip  yang  dipegang  adalah  agar  bimbingan  dilakukan  secara  berkala,  dan  tidak

dilakukan dengan dirapel.  Pengisian  catatan  4  pekan  pertama dapat  dilakukan  secara

“rapel” di akhir pekan keempat, tapi pengisisan catatan pekan berikutnya hanya bisa

dilakukan paling lambat sepekan setelah konsultasi.
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PANDUAN BAGI BIRO/PENGELOLA SKRIPSI
Pengelola skripsi atau disebut juga Biro Skripsi memiliki tugas yang cukup banyak dan

luas,  meliputi  proses  administratif  untuk  memverifikasi  persyaratan  mahasiswa  yang

mendaftar skripsi, hingga proses untuk mengelola judul dan pembimbing skripsi. Karena

tugas tersebut, pengelola skripsi sebaiknya seorang dosen (misalnya Sekprodi). Setelah

pengelola skripsi login ke dalam sistem, pada daftar menu terdapat kelompok menu di

bawah “TUGAS BIRO” (lihat Gambar 6).

Gambar 6: Halaman home untuk pengelola skripsi

Verifikasi pendaftar skripsi
Untuk melakukan verifikasi,  klik menu: "Verifikasi Mhs". Aplikasi akan menampilkan

tiga  buah  tab  yang  masing-masing  berjudul  "PERLU  VERIFIKASI",  "SUDAH

DIPROSES" dan "LAINNYA".

Tab  berjudul  "PERLU  VERIFIKASI"  berisi  daftar  mahasiswa  yang  telah  mendaftar

skripsi, baik yang belum dicek datanya (lihat Gambar 7) maupun yang telah dicek (lihat

Gambar 8). Pengecekan bersifat daring dengan mencermati data dari basis data di Biro
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Administrasi Akademik. Biro dalam hal ini bertugas memeriksa kelengkapan persyaratan

mahasiswa  sesuai  syarat  skripsi  yang  telah  ditetapkan  oleh  program  studi  dan  telah

dientrikan oleh Ketua Program Studi. Setelah melihat data persyaratan, biro skripsi dapat

memutuskan menolak atau menerima pendaftaran skripsi mahasiswa. Mahasiswa yang

ditolak skripsinya otomatis tidak dapat melanjutkan proses skripsi.

Gambar 7: Daftar mahasiswa pendaftar yang datanya belum dicek

Gambar 8: Daftar mahasiswa pendaftar yang sudah dicek datanya secara daring, untuk
selanjutnya pendaftaran dapat diterima atau ditolak

Tab berjudul "SUDAH DIPROSES" berisi daftar mahasiswa yang telah diverifikasi (lihat
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Gambar  9).  Jika karena  suatu hal  keputusan verifikasi  hendak dibatalkan,  biro masih

dapat menyatakan verifikasi dibatalkan. Mahasiswa yang telah diverifikasi selanjutnya

dapat  menyatakan  berminat  dengan  judul  yang  ditawarkan  dosen.  Pada  tahap  ini,

mahasiswa masih harus menunggu apakah minatnya terhadap sebuah judul diterima atau

tidak oleh dosen.

Gambar 9: Daftar mahasiswa yang telah diverifikasi

Tab berjudul "LAINNYA" berisi daftar mahasiswa yang sudah pernah login dalam sistem

informasi  skripsi,  namun  belum  melakukan  pendaftaran  (lihat  Gambar  10).  Untuk

mahasiswa tersebut, dapat dilakukan pengecekan data untuk tiap elemen syarat skripsi.
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Gambar 10: Daftar mahasiswa yang pernah mengunjungi sistem
informasi skripsi tapi belum melakukan pendaftaran

Mengganti pembimbing skripsi
Perjalanan  kegiatan  skripsi  tidak  selalu  berjalan  lancar.  Ada  kalanya  permasalahan

muncul baik di sisi dosen maupun di sisi mahasiswa sehingga dosen dan mahasiswa tidak

lagi dapat menjadi tim yang padu untuk menyelesaikan penelitian/projek. Penggantian

pembimbing skripsi dapat dilakukan:

1. atas permintaan dosen, misalnya karena mahasiswa lama tidak muncul

2. atas permintaan mahasiswa, karena berbagai alasan

3. atas  kebijakan  program  studi  setelah  melihat  situasi/histori  dan  perjalanan

kegiatan skripsi.

Penggantian  pembimbing  skripsi  dikerjakan  secara  teknis  oleh  Biro/Pengelola  skripsi

dengan mengklik menu “Pergantian dosen”. Jika menu tersebut diklik, akan muncul tabel

seperti  pada  Gambar  11 yang  berisi  daftar  judul  yang  masih  aktif  (belum  lulus

pendadaran), nama pembimbing, status skripsi dan nama mahasiswa. Pada kolom nama

mahasiswa, terdapat tombol “Ganti Dosen” berwarna kuning.
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Gambar 11. Contoh tampilan saat menu "Pergantian dosen" diklik, yaitu daftar skripsi
yang masih aktif

Jika tombol “Ganti Dosen” diklik, maka akan tampil detil judul skripsi, deskripsi, kata

kunci,  dan  pembimbing  saat  ini.  Penggantian  dosen  pembimbing  dilakukan  dengan

mengisi nama dosen baru pada isian “Dosen Pembimbing Baru” dan dengan mengisi juga

“Status Skripsi” yang baru (lihat  Gambar 12). Status skripsi yang baru berisi dua opsi

yaitu:

1. Mahasiswa memulai proses skripsi baru (dengan judul baru,  dan proses-proses

dari awal),

2. Mahasiswa melanjutkan penelitian/projek dengan judul yang lama.

Opsi  pertama  dipilih  jika  judul  skripsi  berasal  dari  dosen  sehingga  penggantian

pembimbing harus disertai dengan pergantian judul. Opsi kedua dipilih jika judul skripsi

berasal dari mahasiswa sehingga penggantian pembimbing tidak diikuti pergantian judul.

Setelah  dosen  pembimbing  baru  dan  status  skripsi  baru  telah  diisi,  maka  Biro  harus

mengklik  tombol  “Ganti  Dosen Pembimbing”  agar  pergantian  dosen tersebut  berlaku

efektif.
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Gambar 12. Tampilan saat pembimbing skripsi akan diganti

Mengelola judul dan pembimbingan
Salah satu tugas penting program studi adalah memastikan bahwa setiap mahasiswa yang

sudah  memenuhi  syarat  skripsi  dan  berkeinginan  menempuh  mata  kuliah  skripsi

mendapat  pembimbing  dan  mendapat  judul  skripsi  yang  sesuai.  Setelah  dosen

menawarkan judul skripsi  dan mahasiswa menyatakan minat  terhadap judul yang ada

terdapat beberapa kemungkinan:

1. Ada  judul  yang  diminati  satu  atau  lebih  mahasiswa  dan  dosen  memutuskan

memilih mahasiswa tertentu

2. Ada  mahasiswa  yang  tidak  dipilih  oleh  dosen  manapun,  meskipun  sudah

menyatakan minat terhadap beberapa judul skripsi.

3. Ada judul yang diminati satu atau lebih mahasiswa dan dosen tidak ingin judul

tersebut diambil oleh mahasiswa yang berminat

4. Ada judul yang tidak diminati mahasiswa

Untuk kejadian 1,  tidak terjadi  masalah.  Proses  pembimbingan dapat  dimulai  dengan

12



bahagia di kedua pihak – dosen pembimbing dan mahasiswa.

Kejadian 2 - 3 merupakan masalah. Program studi harus turun tangan dan melalui rapat

program studi mencarikan judul yang paling sesuai.

Kejadian 4 mungkin tidak masalah jika semua mahasiswa yang memenuhi syarat skripsi

telah mendapat judul.  Namun jika ada mahasiswa yang belum mendapat  judul,  maka

program  studi  dapat  melakukan  campur  tangan  untuk  memilihkan  mahasiswa  yang

sesuai.

Campur  tangan  pengelola  program  studi  dalam  mempertemukan  pembimbing  dan

mahasiswa difasilitasi oleh sistem melalui menu "Kelola judul". Ketika menu tersebut

diklik, maka akan tampil daftar judul dengan tanda-tanda yang khas (lihat Gambar 13).

Gambar 13: Daftar judul yang dapat diatur oleh pengelola program studi; judul nomor 5
dan 16 sudah dipilih mahasiswa dan disepakati oleh dosen; judul nomor 35 belum

dipilih oleh mahasiswa

Judul yang telah disepakati  antara dosen dan mahasiswa masih dapat  dibatalkan oleh

pengelola  program  studi  (tentunya  melalui  rapat  program  studi).  Judul  yang  telah

diminati  oleh  mahasiswa  tapi  belum  dipilih  oleh  dosen  dapat  diputuskan  untuk

diserahkan kepada mahasiswa yang berminat. Fasilitas ini dibuat agar pengelola program

studi  dapat  memastikan  bahwa  semua  mahasiswa  mendapat  pembimbing  dan  setiap
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pembimbing mendapat beban tugas yang tidak terlalu berat atau terlalu ringan.

Mengunggah judul secara masal
Pada beberapa program studi, pemilihan pembimbing tidak dilakukan oleh mahasiswa.

Ada program studi yang telah memasangkan mahasiswa dengan dosen melalui kegiatan

kuliah Metode Penelitian di semester sebelumnya. Ada program studi yang menerima

judul dan deskripsi dari mahasiswa dan mencarikan pembimbing sesuai bidang minat.

Pada kejadian seperti ini, Biro/Pengelola skripsi harus mengumpulkan judul (termasuk

deskripsi,  kata  kunci,  UniID  dosen  dan  NIM  mahasiswa).  Kemudian  Biro  harus

mengetikkan data-data tersebut ke berkas Excel dengan format tertentu, dan mengunggah

berkas ke sistem informasi skripsi, yaitu pada halaman menu “Upload Judul”. Template

berkas excel dapat dilihat di halaman yang sama (lihat Gambar 14).

Gambar 14: Halaman unggah berkas excel berisi judul, kata kunci dan deskripsi skripsi

Mengelola ujian pendadaran
Biro/Pengelola skripsi bertugas mengatur dan menjadwal ujian pendadaran. Mahasiswa

yang  hendak  menempuh  ujian  pendadaran  harus  didaftarkan oleh  pembimbingnya

melalui Sistem Informasi Skripsi. Selain itu, mahasiswa perlu melengkapi syarat ujian
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pendadaran  dan  mengumpulkannya  ke  Biro  skripsi  (secara  manual  jika  perlu)  sesuai

panduan skripsi masing-masing program studi.

Untuk mengelola  kegiatan pendadaran,  silakan klik  menu “Pendadaran”.  Akan tampil

halaman dengan tiga tab, yaitu “PENDAFTAR”, “SUDAH DIJADWAL (UJIAN)” dan

“SUDAH LULUS”. Tab “PENDAFTAR” berisi daftar mahasiswa yang telah didaftarkan

oleh dosen pembimbingnya untuk mengikuti ujian pendadaran (lihat  Gambar 15). Tab

“SUDAH DIJADWAL (UJIAN)”  berisi  daftar  mahasiswa  yang  telah  diisikan  jadwal

ujiannya, dan tab “SUDAH LULUS” berisi daftar mahasiswa yang telah diisikan hasil

ujiannya oleh Biro Skripsi.

Gambar 15. Mahasiswa yang telah didaftarkan ujian pendadaran oleh dosen

Mengisi jadwal ujian

Untuk mengisikan jadwal ujian, silakan menuju tab “PENDAFTAR”. Kemudian silakan

cari  nama/nim mahasiswa pada daftar  yang tersaji,  kemudian klik  tombol “Isi  jadwal

ujian” yang terletak di sebelah kanan tabel pada baris terkait.  Setelah tombol tersebut

diklik, akan muncul formulir isian jadwal ujian pendadaran seperti pada Gambar 16. Jika

formulir  telah  diisi  dan  disimpan,  maka  nama  mahasiswa  akan  berpindah  dari  tab

“PENDAFTAR” ke tab “SUDAH DIJADWAL (UJIAN)”.
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Gambar 16. Formulir jadwal ujian pendadaran

Mengisi hasil ujian pendadaran

Untuk mengisikan hasil  ujian  pendadaran,  silakan menuju  tab  “SUDAH DIJADWAL

(UJIAN)”.  Kemudian  silakan  cari  nama/nim  mahasiswa  pada  daftar  yang  tersaji,

kemudian  klik  tombol  “hasil  ujian”  yang  terletak  di  sebelah  kanan  tabel  pada  baris

terkait. Setelah tombol tersebut diklik, akan muncul formulir untuk mengisi hasil ujian

pendadaran  (lihat  Gambar  17).  Hasil  ujian  dapat  berupa  pernyataan  LULUS maupun

TIDAK LULUS, yang dibuktikan dengan adanya Berita Acara Ujian Pendadaran yang

ditandatangani para penguji. Biro Skripsi harus mengisi Status baru dari proses skripsi

mahasiswa dan mengunggah berkas berita acara tersebut.

16

Gambar 17. Formulir isian hasil ujian pendadaran



Mengelola ujian/seminar proposal atau pra-pendadaran
Proses  pengelolaan  ujian/seminar  proposal  atau  ujian  pra-pendadaran  mirip  dengan

proses pengelolaan kegiatan ujian pendadaran (dalam konteks Sistem Informasi Skripsi).

Pendaftaran  dilakukan  oleh  dosen  pembimbing,  jadwal  diatur  oleh  Biro  Skripsi,  dan

kemudian hasil dientrikan oleh Biro Skripsi.
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PANDUAN BAGI DOSEN
Halaman  bagi  dosen  mengandung  informasi  tentang  program studi  di  mana  seorang

dosen dapat membimbing skripsi mahasiswa. Selain itu terdapat menu “Daftar Judul”,

“Mhs Bimbingan”, “Log Bimbingan”, dan “Jadwal Konsultasi” (lihat Gambar 18).

Gambar 18. Halaman home bagi dosen

Menambah judul yang ditawarkan
Dosen  dapat  membuat  daftar  judul  skripsi  yang  ditawarkan  dengan  mengklik  menu

“Daftar Judul”. Setiap judul harus disertai deskripsi dan kata kunci (lihat  Gambar 19).

Halaman  aplikasi  dilengkapi  fasilitas  yang  memudahkan  pengelolaan  data  seperti

mencari data, mengkopi atau mencetak halaman.

Gambar 19: Halaman daftar judul yang ditawarkan dosen
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Dosen  dapat  menambah,  mengedit  maupun  membatalkan  tawaran  judul  skripsi  (jika

belum diambil oleh mahasiswa).

Untuk menambah judul skripsi yang ditawarkan, silakan klik tombol “+ Tambah Judul”.

Selanjutnya dosen akan dihadapkan pada formulir isian judul (lihat ). Sekali lagi, setiap

judul harus disertai deskripsi dan kata kunci.

Gambar 20: Tampilan formulir tambah judul

Mahasiswa  yang  akan  menempuh  skripsi  diharuskan  mendaftar  ke  dalam  sistem

menggunakan username dan password yang telah mereka miliki. Semua mahasiswa dapat

mendaftar,  tapi  tidak  semua  mahasiswa  dapat  melanjutkan  proses  skripsi.  Pengelola

skripsi  dari  tiap  program  studi  akan  melakukan  verifikasi  administratif.  Jadi  setelah

mendaftar ke dalam sistem, mahasiswa perlu melakukan konfirmasi kepada pengelola

skripsi. Pengelola skripsi akan mengecek kelengkapan administrasi seperti jumlah SKS

yang telah ditempuh dalam studi, IPK dan kelulusan mata kuliah prasyarat. Jika semua

syarat  terpenuhi,  maka pengelola  skripsi  memberi  persetujuan.  Mahasiswa yang telah

disetujui pendaftarannya dapat memilih maksimal tiga judul skripsi yang berbeda dari

dosen  mana  saja.  Selanjutnya  mahasiswa  menunggu  persetujuan  calon  dosen

pembimbing.
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Memilih mahasiswa
Sebuah  judul  skripsi  mungkin  diminati  oleh  banyak  mahasiswa  (lihat  contoh  pada

Gambar 21). Jika dosen telah berkomunikasi sebelumnya dengan mahasiswa, atau kedua

pihak  telah  menyepakati  sebuah  topik,  dosen  langsung  dapat  memutuskan  siapa

mahasiswa  yang  dipilih.  Jika  dosen  belum  berkomunikasi  dengan  mahasiswa

sebelumnya, dosen mungkin harus memilih mahasiswa secara acak.

Gambar 21: Sebuah judul diminati lebih dari satu mahasiswa

Setelah  dosen  menyetujui  seorang  mahasiswa  untuk  mengambil  sebuah  judul  yang

ditawarkan,  judul  tersebut  sudah  tidak  dapat  dipilih  oleh  mahasiswa  lain  dan  proses

pembimbingan sudah bisa dimulai. Selanjutnya dosen dapat melihat daftar judul yang

telah disepakati bersama mahasiswa (lihat Gambar 22).

Gambar 22: Daftar judul yang sudah disepakati antara dosen dan mahasiswa
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Menyunting pengisian logbook
Kesepakatan judul antara dosen dan mahasiswa merupakan proses awal pembimbingan

skripsi. Selanjutnya dosen dan mahasiswa harus bertemu secara berkala (dan sebaiknya

rutin)  untuk  menyelesaikan  berbagai  pekerjaan,  misalnya  penyusunan  proposal  (jika

prodi  mengharuskan  adanya  proposal),  penyusunan  laporan  kemajuan  (jika  prodi

mengharuskan adanya laporan kemajuan skripsi), dan penyusunan artikel publikasi atau

laporan akhir. Setiap pertemuan harus dibuktikan dengan pengisian logbook, yaitu catatan

bimbingan yang diisi secara daring ke dalam sistem (lihat contoh pada Gambar 23).

Gambar 23: Contoh catatan bimbingan skripsi (isian logbook)

Dosen hendaknya mengingatkan mahasiswa untuk mengisi logbook secara berkala. Salah

satu syarat ujian pendadaran adalah mahasiswa telah mengisi logbook minimal sebanyak

10 kali. Pengisian catatan 4 pekan pertama dapat dilakukan secara “rapel” di akhir pekan

keempat, tapi pengisisan catatan pekan berikutnya hanya bisa dilakukan paling lambat

sepekan  setelah  konsultasi.  Dosen  dapat  menyunting  isian  logbook dengan  mengklik
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Pengisian logbook, atau catatan kegiatan konsultasi wajib dilakukan secara berkala 

setiap kali mahasiswa telah berkonsultasi dengan dosen. Penghonoran skripsi 

didasarkan pada jumlah isian logbook. Logbook idealnya diisi oleh mahasiswa, dan 

dapat diedit atau diperbaiki oleh dosen.



menu  “Mhs  bimbingan”  pada  bagian  kiri  aplikasi  skripsi.  Pada  daftar  mahasiswa

bimbingan, dosen dapat mencari nama nama mahasiswa yang terkait kemudian mengklik

tombol  “Konsultasi”.  Sampai  tahap  ini,  dosen  akan  mendapat  tampilan  seperti  pada

Gambar 23. Selanjutnya dosen dapat membaca isian logbook. Untuk menyunting, dosen

dapat mengklik tombol “Edit” di bagian kanan isian logbook.

Jika menginginkan, dosen dapat menambahkan isian  logbook dengan mengklik tombol

“Tambah catatan”.
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